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Abstract. Food loss and food waste (FLW) constitute systemic challenges in modern food 
systems, with direct implications for resource efficiency, environmental sustainability, 
and food security, particularly in developing countries where horticultural food loss 
persists upstream while food waste increases in downstream tourism sectors. This review 
synthesizes literature from 2015 to 2025 on horticultural food loss, tourism-related food 
waste, and the role of universities in cross-sectoral FLW reduction, using Sembalun, West 
Nusa Tenggara, as an illustrative agrarian–tourism landscape. The review is based on a 
multi-database search of academic sources (ScienceDirect/Elsevier, SpringerLink, Wiley 
Online Library, Taylor & Francis Online, MDPI, and Emerald Insight), complemented 
by key policy documents from FAO, UNEP, and UNWTO. Thematic synthesis indicates 
that upstream food loss and downstream food waste reflect structural mismatches 
between local production systems, tourism consumption patterns, and food governance, 
and therefore cannot be effectively addressed through isolated sectoral or technical 
interventions. The review highlights universities as strategic knowledge brokers that 
facilitate penta-helix collaboration, generate empirical evidence, and support the design 
of integrated interventions. This study underscores the need to strengthen universities' 
role in bridging agriculture, tourism, and policy to advance FLW reduction and support 
sustainable tourism development in rural destinations such as Sembalun, West Nusa 
Tenggara. 
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LATAR BELAKANG 

Food loss dan food waste (FLFW) merupakan salah satu tantangan utama dalam 

sistem pangan global modern karena berdampak langsung pada efisiensi penggunaan 

sumber daya, emisi lingkungan, dan ketahanan pangan (Baykoca & Yılmaz, 2025; Luo 

et al., 2021). Berbagai kajian menunjukkan bahwa kehilangan dan pemborosan pangan 

terjadi di sepanjang rantai pasok, mulai dari produksi hingga konsumsi akhir, dan menjadi 

perhatian global sebagaimana tercermin dalam Target 12.3 Sustainable Development 

Goals (Luo et al., 2021). Oleh karena itu, pengurangan FLFW menuntut pendekatan 

sistemik yang melibatkan berbagai sektor dan aktor. 
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Secara umum, food loss terjadi pada tahap produksi dan pascapanen terutama 

pada komoditas hortikultura yang mudah rusak, sementara food waste dominan muncul 

pada tahap distribusi, jasa boga, dan konsumsi (Chandrasiri et al., 2022; KC et al., 2016). 

Di negara berkembang, termasuk Indonesia, keterbatasan teknologi, infrastruktur, dan 

akses pasar menyebabkan food loss hortikultura tetap tinggi. Pada saat yang sama, 

pertumbuhan sektor pariwisata dan hospitality mendorong peningkatan food waste akibat 

praktik penyajian berlebih, sistem buffet, serta rendahnya kesadaran konsumsi bijak. 

Dualitas ini menegaskan perlunya kajian lintas sektor yang menghubungkan hulu 

produksi pangan dan hilir konsumsi (Darmayasa et al., 2024; Kattiyapornpong et al., 

2023). 

Indonesia menghadirkan konteks yang relevan karena mengombinasikan karakter 

agraris dengan sektor pariwisata yang berkembang pesat. Kawasan Sembalun di Nusa 

Tenggara Barat (NTB) merupakan contoh representatif lanskap agraris–pariwisata, di 

mana produksi hortikultura dataran tinggi (sayuran dan buah) beriringan dengan aktivitas 

wisata alam dan kuliner. Dalam konteks ini, potensi food loss di tingkat petani dan food 

waste di sektor pariwisata membentuk satu kesatuan sistem pangan lokal, namun 

seringkali diperlakukan secara terpisah dalam kajian akademik.(Kurniawan & Khademi-

Vidra, 2024; Yusriadi, 2025) 

Hingga saat ini, sebagian besar penelitian tentang FLFW masih bersifat sektoral, 

dengan fokus terpisah pada teknologi pascapanen hortikultura atau manajemen food 

waste di hotel dan restoran. Literatur yang mengintegrasikan kedua dimensi tersebut, 

khususnya dengan menempatkan universitas sebagai aktor penghubung dalam sistem 

pangan lokal, masih terbatas terutama di konteks Indonesia dan kawasan timur. Padahal, 

dalam kerangka tata kelola multi-aktor (triple/quadruple/penta-helix), universitas 

memiliki potensi strategis sebagai produsen pengetahuan, fasilitator inovasi, dan mitra 

komunitas dalam merancang intervensi berkelanjutan pao-yuan, Emily, marzena, 

vuksanov ((Lee & Huang, 2023; Tomaszewska et al., 2021; Vuksanović et al., 2025; Wu 

& Teng, 2022) Artikel tinjauan ini bertujuan untuk mensintesis literatur periode 2015–

2025 terkait food loss hortikultura, food waste pariwisata, serta peran universitas dalam 

sistem pangan dan pariwisata berkelanjutan. Dengan menggunakan Sembalun (NTB) 

sebagai konteks ilustratif, artikel ini mengidentifikasi celah pengetahuan dan peluang 

pengembangan model intervensi lintas sektor, di mana universitas berperan sebagai 



penghubung antara pertanian, pariwisata, dan kebijakan dalam upaya pengurangan 

FLFW. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Food loss dan food waste (FLW) merupakan isu sistem pangan global yang 

berdampak pada efisiensi sumber daya, lingkungan, dan ketahanan pangan (Fao, 2019; 

Luo et al., 2021). Food loss terjadi pada tahap produksi hingga sebelum pemasaran, 

sedangkan food waste muncul pada tahap distribusi, jasa boga, ritel, dan konsumsi akhir 

(Chandrasiri et al., 2022; KC et al., 2016). Literatur menegaskan bahwa FLW tidak hanya 

dipicu oleh kendala teknis, tetapi juga oleh faktor struktural seperti standar mutu pasar, 

fluktuasi harga, perilaku konsumsi, dan tata kelola rantai pasok, sehingga perlu dianalisis 

melalui pendekatan sistem pangan yang terintegrasi (Ishangulyyev et al., 2019; 

Papargyropoulou et al., 2014; Santeramo & Lamonaca, 2021). 

Di negara berkembang, komoditas hortikultura menjadi sumber utama food loss 

karena sifatnya yang mudah rusak serta keterbatasan teknologi pascapanen dan integrasi 

pasar (Kitinoja & Kader, 2015; Kummu et al., 2012). Sebaliknya, pada sektor pariwisata 

dan hospitality, isu utama muncul dalam bentuk food waste pada tahap konsumsi, 

terutama di hotel dan restoran melalui limbah dapur, sistem prasmanan, dan sisa makanan 

tamu (Dhir et al., 2020; Filimonau & De Coteau, 2019; Pirani & Arafat, 2016). Penelitian 

menunjukkan bahwa food waste di sektor ini dipengaruhi oleh desain layanan dan 

perilaku konsumsi, namun kajian masih didominasi destinasi wisata besar (Dolnicar et 

al., 2020; Wu & Teng, 2022). 

Literatur keberlanjutan memosisikan universitas sebagai aktor pengetahuan dalam 

pemetaan FLW, evaluasi intervensi, dan penguatan kapasitas lokal melalui pendekatan 

kolaboratif seperti living lab(Evans et al., 2015; Schiller & Radinger-Peer, 2021). 

Pengurangan FLW juga menuntut tata kelola multi-aktor, yang sering dirumuskan 

melalui model penta-helix (Carayannis & Campbell, 2021). Namun, integrasi FLW dalam 

konteks desa wisata masih terbatas dan kerap direduksi menjadi isu pengelolaan sampah, 

bukan bagian dari sistem pangan lokal (Fao, 2019; Purnomo et al., 2021). 
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METODE PENELITIAN 

Tinjauan ini disusun sebagai tinjauan naratif bergaya sistematis yang mensintesis 

literatur lintas sektor terkait food loss dan food waste (FLFW) dalam konteks pertanian 

hortikultura, pariwisata, dan peran universitas. Literatur dikumpulkan dari basis data 

akademik utama, termasuk ScienceDirect (Elsevier), SpringerLink, Wiley Online 

Library, Taylor & Francis Online, MDPI, Emerald Insight, serta Google Scholar sebagai 

discovery layer untuk melengkapi penelusuran lintas platform. Selain sumber akademik, 

laporan teknis dan dokumen kebijakan diperoleh secara selektif dari FAO, UNEP, 

kementerian dan lembaga nasional, serta pemerintah daerah khususnya Dinas Pariwisata 

Provinsi Nusa Tenggara Barat dan Dinas Ketahanan Pangan NTB untuk menyediakan 

konteks kelembagaan dan spasial kawasan studi. Rentang publikasi difokuskan pada 

2015–2025, dengan penyertaan terbatas karya pra-2015 hanya jika bersifat klasik dan 

esensial bagi kerangka konseptual. Kriteria inklusi mencakup artikel jurnal peer-

reviewed, ulasan, dan bab buku yang membahas: (i) kerangka konseptual FLFW dan 

sistem pangan; (ii) studi empiris food loss hortikultura di negara berkembang, terutama 

Asia Tenggara dan Indonesia; (iii) food waste di hotel, restoran, sistem buffet, dan event 

kuliner; (iv) peran universitas dalam sistem pangan berkelanjutan, pengurangan FLFW, 

agro-tourism dan pariwisata berkelanjutan, serta kemitraan universitas–komunitas; dan 

(v) tata kelola multi-aktor atau penta-helix yang memasukkan universitas dalam 

pengambilan keputusan. Pencarian dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci 

berbahasa Indonesia dan Inggris per klaster tematik. Hasil pencarian disaring melalui 

peninjauan judul dan abstrak, diikuti pembacaan teks penuh untuk menilai relevansi 

tematik dan geografis. Dari setiap publikasi diekstraksi konteks wilayah, metode studi, 

indikator FLFW, temuan, serta implikasi kebijakan atau intervensi. Sintesis dilakukan 

secara naratif dengan mengelompokkan artikel ke dalam lima klaster analisis (A–E), 

mengidentifikasi pola temuan, divergansi, dan celah riset, sementara konteks Sembalun–

NTB digunakan sebagai lensa interpretatif untuk menautkan literatur global dan regional 

dengan konfigurasi sistem pangan agraris–pariwisata lokal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sintesis umum literatur food loss, food waste, dan sistem pangan 

Literatur terbaru menjelaskan bahwa food loss dan food waste adalah dua hal yang 

berbeda, tetapi saling berkaitan dalam sistem pangan. Food loss terjadi sejak tahap 



produksi hingga sebelum pangan dijual di pasar, sedangkan food waste terjadi saat 

pangan sudah berada di tangan konsumen, seperti di rumah tangga, restoran, dan retail. 

Keduanya tidak sekadar disebabkan oleh kesalahan teknis, melainkan mencerminkan 

masalah sistem pangan secara keseluruhan, mulai dari rantai pasok, harga, standar mutu, 

perilaku konsumsi, hingga tata kelola kelembagaan (Ishangulyyev et al., 2019; Santeramo 

& Lamonaca, 2021). 

Secara geografis, kajian menunjukkan perbedaan yang jelas antara wilayah. 

Negara berpendapatan tinggi umumnya menghadapi masalah food waste di tahap akhir 

rantai pangan (konsumen dan retail), sedangkan negara berpendapatan rendah dan 

menengah lebih banyak mengalami food loss di tahap awal akibat keterbatasan 

pascapanen, logistik, dan akses pasar. Namun, batas antara hulu dan hilir tidak selalu 

tegas. Standar tampilan produk di pasar dan perubahan permintaan sering menyebabkan 

hasil panen yang masih layak konsumsi ditolak, sehingga pemborosan justru berpindah 

dan ditanggung oleh petani (Baykoca & Yılmaz, 2025; Perdana et al., 2023; Santeramo 

& Lamonaca, 2021; Todd & Faour-Klingbeil, 2024). 

Walaupun kerangka global tentang FLW sudah cukup mapan, masih terdapat dua 

kesenjangan utama. Pertama, data FLW di negara berkembang masih terbatas dan belum 

konsisten. Kedua, sebagian besar penelitian masih bersifat sektoral dan belum mengkaji 

keterkaitan lintas sektor, khususnya antara hortikultura, pariwisata, dan institusi 

pengetahuan dalam satu wilayah. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar analitis bagi 

kajian lintas sektor dengan fokus kasus Sembalun, sebagaimana dirangkum pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Kerangka Konseptual Food Loss, Food Waste, dan Sistem Pangan (2015–2025) 

Penulis & Tahun Judul Fokus 

Wilayah 

Kontribusi Utama 

FAO (2019) (Fao, 

2019) 

The State of Food and 

Agriculture 2019: 

Moving forward on food 

loss and waste reduction 

Global Definisi FLW, Food Loss 

Index, kerangka sistem 

pangan 

UNEP (2021) 

(Forbes & others, 

2021) 

Food Waste Index 

Report 2021 

Global Metodologi dan estimasi 

global food waste di rumah 
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Food loss dalam sistem hortikultura di negara berkembang 

Literatur tentang food loss pada sistem hortikultura secara konsisten menunjukkan 

bahwa sayuran dan buah yang mudah rusak seperti tomat, kubis, wortel, cabai, dan 

sayuran daun menjadi titik utama kehilangan pangan di negara berkembang. Berbagai 

studi di Asia, Afrika, dan Amerika Latin melaporkan tingkat kehilangan yang umumnya 

melebihi 20–30% pada tahap panen hingga distribusi awal. Dibandingkan serealia, 

komoditas hortikultura lebih rentan mengalami kehilangan karena sifatnya yang cepat 

rusak (Kitinoja & Kader, 2015; Qange et al., 2024; Wasala et al., 2025). 

Temuan FAO menunjukkan bahwa food loss terutama disebabkan oleh kerusakan 

fisik, pembusukan, serta penanganan yang kurang memadai selama penyimpanan dan 

transportasi. Pada sayuran daun dan sayuran kepala, suhu tinggi, ventilasi buruk, dan 

Penulis & Tahun Judul Fokus 

Wilayah 

Kontribusi Utama 

tangga, food service, dan 

retail 

HLPE (2014) 

(Timmermans et 

al., 2014) 

Food losses and waste in 

the context of 

sustainable food systems 

Global Mengaitkan FLW dengan 

sistem pangan berkelanjutan 

Gustavsson et al. 

(2011) 

(Gustavsson et al., 

2011) 

Global food losses and 

food waste 

Global Estimasi awal “1/3 pangan 

hilang/terbuang” 

Papargyropoulou 

et al. (2014) 

(Papargyropoulou 

et al., 2014) 

The food waste 

hierarchy as a 

framework 

Global Hirarki penanganan FLW 

Schanes et al. 

(2018) (Schanes et 

al., 2018) 

Food waste matters Global Perspektif sosial–perilaku 

food waste 

Parfitt et al. 

(2010) (Parfitt et 

al., 2010) 

Food loss and waste 

within food supply 

chains 

Global Pendekatan rantai pasok 

untuk FLW 



waktu angkut yang panjang mempercepat penurunan mutu. Secara lebih luas, food loss 

dipicu oleh faktor struktural seperti praktik panen yang kurang baik, keterbatasan 

penyimpanan dan rantai dingin, kemasan dan transportasi yang tidak sesuai, serta 

oversupply musiman dan fluktuasi harga. Fragmentasi rantai nilai juga melemahkan 

posisi petani kecil, sehingga pengurangan kehilangan tidak hanya bersifat teknis, tetapi 

berkaitan langsung dengan cara sistem produksi dan pasar bekerja (Gonçalves et al., 

2025; Ishangulyyev et al., 2019; Onwude et al., 2020). 

Pola tersebut juga terlihat di Sembalun, di mana food loss berulang terjadi pada 

komoditas yang sama dalam tahun yang berbeda, yaitu tomat (2018, 2020, 2022), cabai 

besar (2022), bawang daun (2024), kubis (2018, 2019, 2020, 2021, 2024), dan wortel 

(2019, 2020, 2021) (Dinas Ketahanan Pangan Provinsi NTB, 2025). Konsistensi 

kehilangan pada komoditas tertentu menunjukkan adanya persoalan sistemik, termasuk 

sinkronisasi produksi yang lemah, keterbatasan infrastruktur pascapanen, serta belum 

adanya mekanisme penyerapan surplus oleh sektor hilir, termasuk pariwisata. 

Literatur membedakan strategi pengurangan food loss menjadi intervensi teknis 

dan struktural. Intervensi teknis, seperti perbaikan praktik panen, kemasan, cold room 

komunitas, dan pengolahan sederhana, dapat menurunkan kehilangan hingga sekitar 20–

30%, tetapi dampaknya terbatas tanpa dukungan struktural berupa akses pasar yang stabil, 

pembiayaan, dan penguatan kelembagaan petani (Kitinoja & Kader, 2015). 

Dalam lanskap agraris dan pariwisata seperti Sembalun, pengurangan food loss 

hortikultura perlu dihubungkan dengan pola konsumsi wisata. Universitas berpotensi 

berperan sebagai knowledge broker melalui perancangan kemitraan lintas sektor, evaluasi 

intervensi, dan penguatan kapasitas berbasis bukti temuan lapangan. Ringkasan studi 

pendukung disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Studi Empiris Food Loss Hortikultura di Negara Berkembang 

Penulis & Tahun Judul Wilayah Temuan Kunci 

Kummu et al. (2012) 

(Kummu et al., 2012) 

Lost food, wasted 

resources: Global food 

supply chain losses 

Global Kuantifikasi loss per 

komoditas; 

hortikultura sebagai 

hotspot 

Affognon et al. (2015) 

(Affognon et al., 2015) 

Unpacking Postharvest 

Losses in Sub-Saharan 

Africa: A Meta-Analysis 

Afrika Loss tomat dan sayur 

>30% karena 
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Penulis & Tahun Judul Wilayah Temuan Kunci 

penanganan & 

transportasi 

Kitinoja & Kader, 2015 

(Kitinoja & Kader, 2015) 

Small-scale postharvest 

handling practices 

Global 

Selatan 

Teknologi murah 

menekan loss 

hortikultura skala kecil 

Prusky (2011) (Prusky, 

2011) 

Reduction of postharvest 

losses and waste in fresh 

produce 

Global Integrasi biologi 

patogen & manajemen 

rantai dingin 

Dhir, et al., (2020) (Dhir 

et al., 2020) 

Food loss and waste in 

food supply chains 

Asia & 

Afrika 

Metodologi 

identifikasi titik kritis 

loss 

Studi nasional Indonesia 

(2019–2022) 

(Kementerian 

Perencanaan 

Pembangunan Nasional 

dan Bappenas, 2021) 

Laporan food loss 

sayuran hortikultura 

Indonesia Loss sayuran daun & 

kol tinggi di sentra 

produksi 

 

Food waste dalam sektor pariwisata dan hospitality 

Dalam sektor pariwisata dan hospitality, temuan menunjukkan bahwa hotel, 

restoran, dan aktivitas kuliner merupakan titik utama food waste pada tahap konsumsi, 

dengan pola yang berbeda dari rumah tangga. Studi empiris mengidentifikasi tiga sumber 

utama food waste, yaitu limbah dapur (preparation waste), makanan tersaji yang tidak 

terambil (buffet waste), dan sisa makanan tamu (plate waste), dengan sistem buffet 

menjadi penyumbang terbesar akibat praktik produksi berlebih untuk menjaga kesan 

kelimpahan (Dhir et al., 2020; Tomaszewska et al., 2021; Vuksanović et al., 2025; Wu & 

Teng, 2022). 

Berbagai penelitian menunjukan bahwa food waste di sektor ini lebih dipengaruhi 

oleh desain layanan dan norma konsumsi dibandingkan sekadar masalah efisiensi 

operasional. Intervensi yang terbukti efektif mencakup pendekatan perilaku berbiaya 

rendah, seperti pengurangan ukuran piring dan pesan persuasif, serta pendekatan 

manajerial dan teknologis, termasuk perencanaan menu berbasis data dan audit limbah 



secara rutin (Dolnicar et al., 2020; Guimarães et al., 2024; Tomaszewska et al., 2021; Wu 

& Teng, 2022). 

Meskipun demikian, sebagian besar studi masih berfokus pada hotel dan restoran 

skala menengah-besar di destinasi utama. Konteks desa wisata pegunungan dengan usaha 

kecil, seperti homestay dan rumah makan pendaki, masih jarang dikaji. Kesenjangan ini 

relevan bagi Sembalun, di mana prinsip pengurangan food waste perlu disesuaikan 

dengan skala usaha kecil dan pola wisata alam. Dalam konteks tersebut, universitas dan 

pemerintah daerah berpotensi berperan sebagai fasilitator penyusunan panduan teknis dan 

pendampingan berbasis bukti. Ringkasan studi kunci disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Studi Empiris Food Waste di Pariwisata dan Hospitality (2015–2025) 

Penulis & 
Tahun 

Judul Konteks Temuan Utama 

Pirani & 
Arafat (2016) 

(Pirani & 
Arafat, 2016) 

Reduction of food waste 
in the hospitality sector 

Hotel Timur Tengah Buffet sebagai hotspot 
waste; perlunya 

manajemen produksi 

Filimonau & 
De Coteau 

(2019) 
(Filimonau & 

De Coteau, 
2019) 

Food waste management 
in hospitality operations 

Hotel UK Peran budaya 
organisasi & 

kepemimpinan 

Wu and Teng 
(2022) (Wu & 
Teng, 2022) 

Plate waste in buffet 
restaurants 

Restoran buffet 
Asia 

Plate waste tinggi, 
dipengaruhi ukuran 
piring & perilaku 

tamu 
Dolnicar et al. 

(2020) 
(Dolnicar et 

al., 2020) 

Reducing food waste in 
tourism and hospitality 

Hotel & resort 
global 

Intervensi perilaku 
low-cost efektif 

mengurangi waste 

Dhir et al. 
(2020) (Dhir et 

al., 2020) 

Food waste in hospitality 
and tourism 

Tinjauan global Kerangka manajerial 
pengelolaan food 

waste 
Cheng et al. 

(2021) 
(Dolnicar et 

al., 2020) 

Measuring food waste in 
hotel buffets 

Hotel China Audit kuantitatif 
waste; rekomendasi 
perencanaan menu 

 

Peran universitas dalam sistem pangan dan pariwisata berkelanjutan 

Literatur keberlanjutan menempatkan universitas sebagai aktor penghubung yang 

menjembatani sektor pertanian, pariwisata, dan kebijakan. Peran utamanya mencakup 

penyediaan bukti berbasis data, penguatan kapasitas, dan fasilitasi kolaborasi lintas aktor. 
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Melalui audit food loss dan food waste, evaluasi intervensi, serta kegiatan pendidikan dan 

pengabdian, universitas mendukung perumusan kebijakan dan praktik yang lebih efektif, 

meskipun agenda pengurangan FLW masih jarang menjadi fokus utama. Selain itu, 

konsep knowledge broker dan living lab memperkuat fungsi universitas sebagai ruang uji 

solusi sistemik (Abunasser et al., 2022; Kangas & Aarrevaara, 2020; Kretschmer & 

Dehm, 2021; Schiller & Radinger-Peer, 2021). Dalam konteks desa wisata seperti 

Sembalun, universitas berperan sebagai simpul kunci yang mengintegrasikan produksi 

hortikultura, konsumsi wisata, dan tata kelola lokal. Ringkasan literatur disajikan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Literatur tentang Peran Universitas dalam Sistem Pangan & Pariwisata 
Berkelanjutan 

Penulis & Tahun Judul Konteks Kontribusi 
(Schiller & 

Radinger-Peer, 
2021) 

Introduction: The Role of Universities 
in Regional Transitions towards 

Sustainability 

Global Memetakan 
universitas 

sebagai 
change agent 

dan 
knowledge 

broker 
Evans et al. (2015) 
(Evans et al., 2015) 

Living labs and the role of universities Global Konsep 
campus living 

lab untuk 
inovasi 

keberlanjutan 
Leal Filho et al. 

(2019) (Leal Filho 
et al., 2019) 

Sustainable Development Goals and 
sustainability teaching at universities: 
Falling behind or getting ahead of the 

pack? 

Global Integrasi 
SDGs, 

termasuk 
SDG 12, di 
perguruan 

tinggi 
Barnett-Itzhaki et 

al., (2025) (Barnett-
Itzhaki et al., 2025) 

Academic institutions in sustainability 
transitions 

Global Universitas 
sebagai 

mediator 
kebijakan dan 

praktik 
Studi Indonesia 
(Purwanto et al., 

2021) (Purnomo et 
al., 2021) 

Penta -Helix Model in Sustaining 
Indonesia’s Tourism Industry 

Indonesia KKN tematik 
dan 

pendampingan 
desa wisata 

 

Tata kelola multi-aktor dan model penta-helix 

Literatur tata kelola menegaskan bahwa pengurangan food loss and waste (FLW) 

dan pengembangan pariwisata berkelanjutan memerlukan koordinasi lintas aktor, bukan 



pendekatan sektoral. Model penta-helix yang melibatkan pemerintah, bisnis, akademisi, 

komunitas, dan media digunakan untuk menjelaskan kebutuhan kolaborasi tersebut, 

dengan universitas berperan sebagai penyedia pengetahuan dan fasilitator inovasi (Ardi 

& Suswanta, 2025; Maghfira & Pratiwi, 2024; Mananda et al., 2025; Purnomo et al., 

2021). 

Pengalaman lintas negara menunjukkan bahwa penta-helix efektif jika 

diterjemahkan ke mekanisme operasional, seperti kesepakatan sukarela, platform 

kolaboratif, serta target dan sistem pelaporan bersama. Dalam sektor pariwisata, integrasi 

isu FLW ke dalam perencanaan destinasi melalui regulasi, insentif, dan dukungan produk 

lokal menjadi prasyarat transisi menuju pariwisata berkelanjutan (Anugrah et al., 2025; 

Hadi Sumarto et al., 2025; Mananda et al., 2025; Subair et al., 2025). 

Di Indonesia, penerapan penta-helix pada desa wisata telah memperkuat 

perencanaan dan pemantauan, tetapi agenda FLW masih terbatas dan sering disempitkan 

pada pengelolaan sampah (Hadi Sumarto et al., 2025). Hal ini menunjukkan perlunya 

kerangka tata kelola yang secara eksplisit mengaitkan food loss hortikultura dan food 

waste pariwisata. Dalam konteks NTB dan Sembalun, universitas berpotensi menjadi 

simpul pengetahuan yang menjembatani aktor pertanian, pariwisata, dan pemerintah 

dalam platform penta-helix yang terstruktur. Ringkasan literatur disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Literatur Tata Kelola Multi-Aktor dan Penta-Helix (2015–2025) 

Penulis & Tahun Judul Wilayah Fokus 
Carayannis & 

Campbell (2021) 
(Carayannis & 

Campbell, 2021) 

Quadruple and quintuple 
innovation helix 

Global Teori helix: 
akademia sebagai 

inti inovasi 

Buhalis et al., 
(2018) (Buhalis et 

al., 2023) 

Tourism and the 
Sustainable Development 

Goals 

Global Tata kelola destinasi 
wisata & SDGs 

Bianchi (2018) Tourism, governance and 
sustainability 

Global Analisis governance 
destinasi wisata 

Duxbury et al. 
(2020) (Duxbury et 

al., 2020) 

Creative tourism and 
multi-level governance 

Global Kolaborasi multi-
aktor di destinasi 

kreatif 
Purnomo et al., 

(2021) (Purnomo et 
al., 2021) 

Pentahelix model for rural 
tourism 

Indonesia Kolaborasi pemda–
usaha–kampus–

komunitas–media 
 

Sintesis lintas sektor dan implikasi untuk kasus Sembalun 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa food loss di hulu hortikultura dan food 

waste di hilir pariwisata merupakan masalah sistemik yang tidak dapat diselesaikan 
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melalui pendekatan sektoral atau teknis semata. Keduanya mencerminkan 

ketidaksinkronan antara sistem produksi lokal, pola konsumsi wisata, dan tata kelola 

pangan (Gonçalves et al., 2025; Ishangulyyev et al., 2019; Papargyropoulou et al., 2019; 

Yan et al., 2021). 

Dalam konteks agraris–pariwisata seperti Sembalun, hubungan antara produksi 

hortikultura dan aktivitas wisata menampilkan dinamika yang jarang dikaji secara 

terpadu. Food loss yang berulang pada komoditas utama seperti tomat, cabai besar, 

bawang daun, kubis, dan wortel menunjukkan adanya tekanan struktural di sisi produksi 

yang belum diimbangi oleh mekanisme penyerapan hilir, meskipun terdapat permintaan 

dari sektor pariwisata. 

Secara kelembagaan, meskipun universitas diakui sebagai aktor penting dalam 

agenda keberlanjutan, perannya sebagai penghubung operasional antara pertanian, 

pariwisata, dan kebijakan dalam konteks FLW masih terbatas dalam literatur. Hal ini 

membuka peluang bagi pengembangan Sembalun sebagai living laboratory, dengan 

universitas berperan sebagai knowledge broker dalam memediasi kolaborasi lintas sektor 

dan mendukung perumusan intervensi berbasis bukti. 

Kerangka penta-helix menyediakan dasar tata kelola yang relevan, tetapi 

efektivitasnya bergantung pada pengakuan FLW sebagai agenda bersama serta 

konsistensi peran universitas dalam menjembatani kepentingan aktor publik, privat, dan 

komunitas. Dengan demikian, kajian ini menegaskan bahwa pengurangan FLW di 

lanskap agraris–pariwisata memerlukan pendekatan institusional terintegrasi, dengan 

universitas sebagai simpul strategis dalam pengembangan dan replikasi model intervensi 

di kawasan wisata pedesaan seperti Sembalun, Nusa Tenggara Barat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan review literature yang dilakukan, maka disimpulkan bahwa pengurangan 

food loss hortikultura dan food waste pariwisata perlu dipahami sebagai agenda bersama 

dalam satu sistem pangan lokal di Sembalun, NTB, sehingga pendekatan sektoral yang 

terpisah tidak lagi memadai. Di kawasan agraris–pariwisata Sembalun, NTB, diperlukan 

penyelarasan antara produksi hortikultura dataran tinggi dan kebutuhan konsumsi wisata 

melalui mekanisme penyerapan hilir yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Universitas 

direkomendasikan berperan aktif sebagai knowledge broker dengan memimpin 

pengumpulan data FLFW, penguatan kapasitas petani dan pelaku pariwisata, serta 



fasilitasi kemitraan lintas sektor di tingkat lokal. Pemerintah daerah Nusa Tenggara Barat 

perlu mengintegrasikan agenda FLFW ke dalam perencanaan dan pengelolaan destinasi 

pariwisata, tidak hanya pada aspek pengelolaan limbah, tetapi juga pada penguatan rantai 

pasok pangan lokal. Kerangka penta-helix sebaiknya dioperasionalkan melalui platform 

kolaboratif yang jelas di Sembalun, NTB, dengan target, indikator, dan mekanisme 

pemantauan terukur, sehingga dapat berfungsi sebagai model percontohan yang 

direplikasi di destinasi wisata pedesaan lainnya. 
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